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ABSTRAK 

Aries dwi sasongko: Penempatan Posisi Pemain Bola Basket Mengunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) sebagai Sistem Pendukung Keputusan, (Studi Kasus di SMA Negeri 1 

Kandat), sekripsi, Sistem Informasi, FT UNP Kediri, 2016. 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil dari pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa masih 

banyak pelatih yang belum bisa menilai pemainya secara obyektif, dimana para pemain benar-

benar dinilai dari kemampuan mereka masing-masing bukan penilaian secara subyektif saja dan 

ada juga yang memilih bedasarkan hanya tau karakternya saja bukan skillnya, Akibatnya akan 

berdampak pada permainan suatu tim tersebut. 

Permasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah (1) Bagaimana merancang sistem informasi 

penentuan posisi pemain bola basket menggunakan metode  AHP? (2) Bagaimana membuat 

aplikasi sistem informasi penentuan posisi pemain bola basket menggunakan metode AHP? 

Metode AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangakan oleh 

thomas L. Saaty, menurut saaty (1993), hirarki di definisikan sebagai suatu representasi dari 

sebuah permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana lavel pertama adalah 

tujuan, yang diikuti oleh faktor, kritria, sub kriteria, dan seterusnya kebawah hingga level terahir 

dari alternatif.  

Kesimpulan dari Sistem Pendukung Keputusan untuk Penentuan posisi pemain basket yang 

menggunakan metode Analitical Hierarcy Process (AHP) adalah. (1) Menghasilkan rancangan 

sistem informasi penentuan posisi pemain bola basket menggunakan metoe AHP. (2) 

Menghasilkan aplikasi sistem informasi penentuan posisi pemain bola basket menggunakan 

metode AHP. 

 

Kata Kunci : Sistem informasi, Penentuan posisi,  Analitical Hierarcy Process (AHP). 

I. LATAR BELAKANG 

Pemanfaatan teknologi informasi 

dalam dunia olahraga khususnya 

dalam olahraga bola basket, terlebih 

dalam penyeleksian pemain dan 

penempatan posisi pemain yang 

efektif agar sesuai dengan karakter 

dan kriteria yang diiginkan mungkin 

masih kurang maksimal karena masih 

belum memiliki sistem yang 

terkomputerisasi secara menyeluruh 

yang dapat menyajikan suatu 

informasi, yang mampu menyediakan 

alternatif-alternatif pilihan bagi 

pelatih untuk penunjang pengambilan 

keputusan. Selama ini dalam proses 

penyeleksian posisi pemain dilakukan 

secara manual berupa tulisan atau 
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berkas-berkas kriteria pemain saja, 

disini pelatih akan mengadakan 

penyeleksian untuk mengetahui lebih 

dalam karakter pemain, sehingga 

pada saat pertandingan, pelatih akan 

lebih bisa paham dan mengerti tipe-

tipe skill yang dimiliki pemainya. 

Seorang pelatih akan merasa 

kesulitan dalam menyeleksi dan 

menentukan posisi para pemainya, 

terkadang masih ada pelatih yang 

belum bisa menilai pemainya secara 

obyektif, dimana para pemain benar-

benar dinilai dari kemampuan mereka 

masing-masing bukan penilaian 

secara subyektif saja dan ada juga 

yang memilih bedasarkan hanya tau 

karakternya saja bukan skillnya. 

Sebagai contoh sederhana ada pemain 

yang memiliki postur dan 

kemampuan sebagai pemain bertahan 

tapi sudah ada banyak pemain 

bertahan lainnya, lalu pelatih 

menjadikanya seorang pointer 

meskipun bisa tapi visi misi pemain 

tersebut berbeda dengan seorang 

pointer murni, dengan seperti itu 

mungkin akan terjadi ketidak 

efektifan dan akan berpengaruh 

terhadap performa tim. 

Bedasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan sistem yang dapat 

mendukung keputusan dalam pemilihan 

posisi pemain agar pelatih dapat 

menentukan pemain dengan tepat sesuai 

dengan standar pemain yang diinginkan. 

Metode yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan pemilihan posisi 

ini mengunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP). Metode ini 

dipilih karena mampu memilih alternatif 

terbaik dari sejumlah alternatif, dalam 

hal ini alternatif yang dimaksud adalah 

bedasarkan nilai perbandingan kriteria-

kriteria yang telah ditentukan. Hasil dari 

proses pengimplementasian metode AHP 

dapat mengurutkan dari nilai terbesar 

hingga terkecil. Dimana kelebihan dari 

metode AHP dalam mengabil keputusan 

adalah dengan cara membandingkan 

secara berpasangan setiap kriteria yang 

dimiliki oleh suatu permasalahan 

sehingga didapat suatu bobot nilai dari 

kepentingan tiap kriteria-kriteria yang 

ada, maka solusi yang diberikan yaitu 

dengan membuat sebuah aplikasi sistem 

penunjang keputusan dalam 

penyeleksian posisi pemain dalam 

olahraga bola basket, contohnya dengan 

penilaian pemain yang dilihat dari 

posisinya, misalnya point guard harus 

memiliki kriteria bermain cenderung 

lebih lincah dan cerdas, bisa melihat 

lebar lapangan secara luas dan 

pergerakan setiap pemain dari lawan. 

Small forward harus memilik tubuh yang 

atletis, bisa mencetak angka dari hampir 
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di mana saja, memiliki skill shoting, 

dribble kuat, power dan pasing yang 

akurat. Power forward diharapkan 

memiliki kelebihan dalam rebound, 

memiliki lompatan yang tinggi dan 

berbadan besar, dan yang terahir adalah 

center harus memiliki skill yang kurang 

lebih sama dengan power forward.  

II. METODE 

A. Metode Analytic Hierarchy Process 

(AHP)  

AHP merupakan suatu model 

pendukung keputusan yang 

dikembangakan oleh thomas L. Saaty, 

menurut saaty (1993), hirarki di 

definisikan sebagai suatu representasi 

dari sebuah permasalahan yag kompleks 

dalam suatu struktur multi level dimana 

lavel pertama adalah tujuan, yang diikuti 

oleh faktor, kritria, sub kriteria,  dan 

seterusnya kebawah hingga level terahir 

dari alternatif. Dengan hirarki, suatu 

masalah yang kompleks dapat di uraikan 

ke dalam kelompok-kelompoknya yang 

kemudian diatur menjadi suatu bentuk 

hirarki sehingga permasalahan akan 

tampak lebih setruktur dan sistematis. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa, AHP adalah suatu 

metode yang memilah alternatif  sampai 

nilai terkecilnya, selain itu metode ini 

tersusun secara hieraki sehingga 

permasalahan akan lebih tersetruktur. 

 

B. Kelebihan Dan Kekurangan Metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP)  

Adapun kelebihan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) 

dibandingkan dengan metode lainya 

adalah:setruktur yang berhirarki dapat 

digunakan sebagai konsekwensi dari 

kriteria yang di pilih hingga mencapai 

subkriteria yang paling dalam. 

a. Memperhitungkan validasi sampai 

dengan batas toleransi inkonsistensi 

berbagai kriteria dan alternatif yang 

dipilih oleh para pengambil 

keputusan 

b. Memperhitngkan daya tahan atau 

ketahanan output analisis 

sensitivitas pengambilan keputusan. 

Selain itu Analytic Hierarchy 

 Process (AHP) mempunyai 

kemampuan untuk memecahkan masalah 

yang multi obyektif dan multi kriteria 

yang bedasarkan padaperbandingan 

prefensi dari setiap elemen dalam 

hirarki. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Analytic Hierarchy Process (AHP) 

merupakan suatu metode pengambilan 

keputusan yang komprehensif. 

Adapun kekurangan metode 

Analytic Hierarchy Process (AHP) 

adalah: 

a. Ketidakmampuan dalam mengatasi 
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faktor ketidakpresisian yang dialami 

oleh pengambil keputusan ketika 

harus memberikan nilai yang pasti 

konsep produk bedasarkan jumlah 

kriteria melalui pairwise comparison 

(perbandingan berpasangan). 

b. Perhitungan manual Analytic 

Hierarchy Process (AHP) akan 

memunculkan kesulitan apabila 

kriteria yang digunakan lebih dari 

10. 

c. Dimana terdapat kemungkinan 

hirarki yang berbeda apabila di 

aplikasikan pada masalah yang 

identik, sehingga dapat 

memungkinkan perubahan hasil 

yang berdampak besar akibat 

perubahan berskala kecil terjadi. 

A. Implementasi Perancangan 

  

 

1.  Halaman Awal Sistem 

 

 
2.  Halaman login 

 

 
3.  Halaman Awal Sistem 

 

 
4.  Halaman Tampilan Data Bobot. 

 

5.   Halaman Tampilan Data Kriteria 

 
6.  Halaman Awal Sistem 

 

 
7.  Halaman Input Data Admin  
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8.  Halaman Input Data Pemain 

 

 

9. Tabel Bobot Kriteria Pemain 

 

 

10. Halaman Data Hasil Seleksi Pemain 

 

10.  Halaman Data posisi Pemain 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari Sistem 

Pendukung Keputusan untuk Penentuan 

posisi pemain bola basket yang 

menggunakan metode Analitical Hierarcy 

Process (AHP) adalah : 

1. Menghasilkan rancangan sistem 

informasi penentuan posisi pemain 

bola basket menggunakan metoe 

AHP. 

2. Menghasilkan aplikasi sistem informasi 

penentuan posisi pemain bola basket 

menggunakan metode AHP. 
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